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MOTTO  
 
 
“Sejarah bukanlah peristiwa semata, namun interpretasi dari peristiwa dan 

penemuan hubungan-hubungan yang terlihat maupun tersembunyi di antara 

penggalan-penggalan peristiwa tersebut, lalu dijadikan satu episode yang koheren, 

berinteraksi antara bagian-bagiannya, dan dijabarkan secara kronologis dalam 

ruang dan waktu, karena setiap makhluk hidup senantiasa terkait dengan ruang 

dan waktu. Agar seseorang bisa memahami dan menginterpretasikan suatu 

peristiwa serta mengaitkan antara peristiwa sebelum dan sesudahnya, ia harus 

mempunyai pengetahuan mengenai pilar-pilar diri semua manusia; baik jiwa, 

pemikiran, maupun kekuatan fisiknya, serta pilar-pilar kehidupan semua manusia; 

baik moral maupun material. Ia harus mampu membuka jiwa, pemikiran, dan 

perasaan manusia terhadap suatu peristiwa. Ia harus merespons terjadinya 

peristiwa dengan pengetahuannya. Ia tidak boleh menolak sesuatu yang ia respons 

kecuali setelah melakukan kritik dan verifikasi.” 

 

Sayyid Quthub dalam Fî At-Târîkh Fikrah wa Minhâj hlm. 37 
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ABSTRAK 
 
 
Muhammad Isa Anshory 
Kolonialisme dan Misi Kristen di Jawa; Studi Historis Tentang Dukungan 
Pemerintah Hindia Belanda Terhadap Penetrasi Misi Kristen Pada 1901—1942 
 
 Dalam sejarah kolonialisme Belanda di Indonesia dikenal sebuah periode 
yang disebut masa politik etis. Periode ini terjadi pada awal abad XX, yaitu pada 
masa puncak kejayaan kolonialisme Belanda. Politik etis sering digambarkan 
sebagai politik balas budi Pemerintah Hindia Belanda kepada rakyat jajahannya. 
Melalui edukasi, emigrasi, dan irigasi, pemerintah ingin meningkatkan 
kemakmuran pribumi. Namun demikian, politik etis juga membuka akses lebih 
luas kepada misi Kristen sehingga menjadi tantangan bagi umat Islam. 
 Penelitian ini bertujuan menguraikan bagaimana dukungan Pemerintah 
Hindia Belanda terhadap penetrasi misi Kristen di Jawa pada masa politik etis dan 
menganalisis faktor-faktor yang melatarbelakanginya. Metode yang digunakan 
adalah metode sejarah yang terdiri dari empat tahapan, yaitu heuristik, kritik 
sumber, interpretasi, dan historiografi. Berdasarkan penelitian ini, politik etis 
mempunyai hubungan erat dengan kerstening-politiek (politik pengkristenan atau 
politik Kristenisasi). Hubungan erat ini bisa dilacak dari awal mula munculnya 
istilah politik etis, latar belakang penerapan politik etis, program politik etis, dan 
pelaksana politik etis yang sangat diwarnai oleh semangat Kristen. Maka dari itu, 
tidak aneh jika Pemerintah Hindia Belanda memberikan bantuan lebih intens 
terhadap upaya Kristenisasi pribumi karena dianggap sejalan dengan misi 
pengadaban (civilizing mission) yang menjadi tujuan politik etis. Melihat 
prakteknya, politik etis sebenarnya adalah upaya pemerintah Hindia Belanda 
untuk mengkristenkan atau membaratkan rakyat Indonesia yang mayoritas 
Muslim. 
 
Kata kunci: kolonialisme, misi Kristen, politik etis, politik Kristenisasi. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 x

ABSTRACT  
 
 
Muhammad Isa Anshory 
Colonialism and Christian Mission in Java; A Historical Study About The Suport 
of The Netherlands Indies Government Against The Penetration of Christian 
Mission in 1901-1942 
 

It was known as a period called the ethical policy in the history of Dutch 
colonialism in Indonesia. This period was occurred in early 20th century, ie in the 
heyday of Dutch colonialism. The ethical policy was often described as a 
rewarding politics of the Netherlands Indies government to their colonized 
populace. By education, migration, and irrigation, the government wanted to 
increase the prosperity of the indigenous people. The ethical policy, however, also 
opened the access widely to the Christian mission that it became a challenge for 
Muslims. 

This study aims to describe how the support of the Netherlands Indies 
government against the penetration of Christian mission in Java on the ethical 
policy period and analyze the factors that formed the background of them. The 
used method is the historical method which consisted of four stages; namely 
heuristic, source criticism, interpretation, and historiography. Based on this 
research, the ethical policy had close relationship with kerstening-politiek 
(Christianization policy). This close relationship could be traced from the 
beginning of the emergence of ethical policy terms, the background of the 
implementation of ethical policy, the ethical policy program, and the actors of 
ethical policy that were colored by the Christian spirit. Therefore, not surprisingly 
that the Netherlands Indies government provided the support more intense to the 
efforts of Christianization of indigenous people because it was considered in line 
with the civilizing mission as the purpose of ethical policy. Looking at practice, 
the ethical policy was actually the Netherlands Indies government efforts to 
christianize or westernize the Indonesian people that majority of them were 
Muslim. 
 
Keywords: colonialism, Christian mission, ethical policy, Christianization policy. 
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